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Abstract

The rapid development of health and information technology requires the health sector to
rely on information technology to provide fast and appropriate services to the community.
A good information management system has been proven to reduce error rates, improve
system quality, and reduce diagnostic errors. Hospitals as public service providers need to
implement an efficient information management system to improve performance and
service. One important component in the healthcare system is the reservation system. This
study aims to optimize reservation services at Bali Jimbaran Hospital by designing an
online reservation system. Through the R&D method, researchers design an integrated
and efficient information system to improve service quality. The result of this study is a
reservation service optimization model that pays attention to user needs and factors that
affect users. This model will help improve service quality, management efficiency, and
economic value for hospitals.

Keywords: health, information technology, information management system, online
reservation, service optimization, hospital, management efficiency.

Abstrak
Perkembangan kesehatan dan teknologi informasi yang pesat
mengharuskan bidang kesehatan mengandalkan teknologi informasi untuk
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada masyarakat. Sistem
manajemen informasi yang baik telah terbukti dapat mengurangi tingkat
kesalahan, meningkatkan kualitas sistem, dan mengurangi kesalahan



diagnostik. Rumah sakit sebagai penyedia layanan publik perlu menerapkan
sistem manajemen informasi yang efisien untuk meningkatkan kinerja dan
pelayanan. Salah satu komponen penting dalam sistem pelayanan kesehatan
adalah sistem reservasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalisasi
pelayanan reservasi di Rumah Sakit Bali Jimbaran dengan merancang sistem
reservasi online. Melalui metode R&D, peneliti membuat desain sistem
informasi yang terintegrasi dan efisien untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
Hasil dari penelitian in1 adalah model optimalisasi pelayanan reservasi yang
memperhatikan kebutuhan pengguna dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengguna. Model ini akan membantu meningkatkan kualitas pelayanan,
efisiensi manajemen, dan nilai ekonomi bagi rumah sakit.

Kata kunci : kesehatan, teknologi informasi, sistem manajemen informasi,
reservasi online, optimalisasi pelayanan, rumah sakit, efisiensi manajemen

PENDAHULUAN

Kesehatan dan teknologi informasi berkembang pesat. Saat ini bidang
kesehatan sangat bergantung pada perkembangan teknologi informasi guna
pelayanan yang cepat dan tepat yang diberikan kepada masyarakat (Saputra,
2016). Percepatan teknologi informasi mengakibatkan peningkatan terhadap
jenis usaha, efisiensi, maupun efektivitas sebuah business process, sehingga
membuat kelompok kerja dan manajemen wajib mengambil keputusan bagi
penyedia layanan kesehatan yang dapat bersaing di pasar yang selalu berubah
nantinya (Rusdiana, 2014). Sebuah studi telah menunjukkan bahwa sistem
manajemen informasi dapat mengurangi tingkat kesalahan, mengingkatkan
kualitas sistem (Agustina dan Susilani, 2018) dan mengurangi kesalahan
diagnostik (El-Kareh, Hasan, dan Schiff, 2013). Alotaibi dan Federico (2017)
menegaskan bahwa rekam medis elektronik mengurangi kesalahan medis dan
meningkatkan keselamatan pasien. Rumah sakit merupakan lembaga penyedia
layanan publik yang memerlukan sistem manajemen informasi yang baik.
Sistem ini telah menjadi kebutuhan dan tuntunan bagi rumah sakit guna
mengimplementasikan  teknologi informasi dan komunikasi yang
terkomputerisasi yang dikenal dengan sistem manajemen informasi rumah
sakit. Sistem ini juga merupakan prasyarat dari pemerintah guna meningkatkan
kinerja rumah sakit, efisiensi, efektivitas, profesionalitas, dan pelayanan.

Manajemen informasi merupakan sebuah fondasi utama bagi
keberhasilan suatu sistem informasi. Sebelum mengimplementasikan sistem
informasi tersebut, beberapa faktor penting yang wajib dipertimbangkan
dengan seksama. Pengguna sistem menjadi salah satu aspek yang harus
diperhatikan, termasuk frekuensi pengguna, pelatihan bagi pengguna, serta
pengetahuan, dan harpan mereka terhadap sistem. Kepuasan pengguna juga
menjadi hal krusial, karena hal ini akan mencerminkan evaluasi keseluruhan
dari pengalaman mereka dalam menggunakan sistem dan dampak sosial yang
ditimbulkannya. Tidak hanya mengutamakan aspek dari segi pengguna,
komponen sebuah organisasi juga memegang peranan penting dalam evaluasi
sistem informasi. Struktur organisasi dalam lingkungan di dalamnya harus
diakomodasi dengan benar. Di mana pembiayaan, perencanaan, penanganan



sistem, dan proteksi manajemen juga menjadi faktor penentu kualitas sistem
informasi, dan layanan. Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap
faktor ini, sistem informasi dapat dirancang dan diimplementasikan dengan
maksimal, sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal. (Poluan,
Lumenta, dan Sinsuw 2015).

Sistem informasi mempertimbangkan beberapa faktor seperti pengguna,
frekuensi penggunaan, pelatihan bagi pengguna, pengalaman pengguna,
pengetahuan, harapan, dan sikap terhadap sistem. Kepuasan pengguna
merupakan evaluasi keseluruhan dari pengalaman pengguna dan dampak
sosial dalam menggunakan sistem informasi (Ayuardini dan Ridwan, 2019).
Komponen organisasi memandang sistem dari struktur organisasi dan
lingkungannya. Selain itu, pembiayaan, komponen perencanaan, penanganan
sistem, proteksi manajemen, dan teknologi akan evaluasi pada bagian kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan (Poluan, Lumenta, dan
Sinsuw, 2015).

Larinse (2015) dan Saputra (2016) menemukan bahwa kualitas sistem
tidak berhubungan dengan kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna dan
sistem berkualitas yang baik tidak akan menunjukkan adanya masalah dalam
hal variable sumber daya manusia. Terutama sumber daya manusia pada
tingkat pendidikan, serta pengalaman kerja yang tinggi dapat melakukan
motivasi dan produktivitas yang tinggi (Diantono dan Winarno, 2018). Sistem
manajemen informasi rumah sakit sangat penting guna pengembangan rumah
sakit. Tanpa data yang terintegrasi, komprehensif, terkini, dan
berkesinambungan, tidak mungkin dilakukan perbaikan, persiapa, dan
pertimbangan dana yang besar guna meningkatkan efisiensi dan efektifias
pelayanan rumah sakit (Saputra, 2016).
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Gambar 1.Kemajuan Sistem Informasi Dalam Segala Bidang
Sumber: Statista (2023)
Pada Gambar 1 menunjukan terhadap kemajuan bidang kesehatan, di
mana Healthcare prioviders, Health IT Companies, dan Healthcare payers di angka
dengan rata 50%. Lalu pada bidang profesi clinicians mencapai angka 80%,



dapat dikatakan sebagian besar clinicians menjadi figure utama bidang
kesehatan. Kemajuan sistem perawatan kesehatan yang lebih efektif dianggap
sebagai isu yang penting saat ini. Terdapat suatu peningkatan terhadap
pengeluaran anggaran kesehatan (Ahmadi-Javid et al, 2017; Marynissen &
Demeulemeester, 2019). Adapun komponen penting dalam sistem pelayanan
kesehatan adalah sistem reservasi. Apabila sistem reservasi tidak efektif dan
efisien dapat mempengaruhi durasi waktu menunggu pasien guna ditangai oleh
dokter akan jauh lebih lama. Hal tersebut sangat mempengaruhi tingkat
kepuasan pasien dan kualitas pelayanan instalasi, sehingga berdampak pada
pendapatan daripada instalasi tersebut dan penurnan kunjungan
pasien.Penerapan sistem tersebut berlaku umum terhadap seluruh rumah sakit
di Indonesia (Peraturan Menteri Kesehatan, 2013). Dengan adanya sistem
manajemen informasi rumah sakit, rumah sakit dapat mengelola permasalahan
yanng rumit seperti rekam medis dan data administrasi lainnya (Sudiarti,
Soepangat, dan Wiyono, 2019). Perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem yang
diiterapkan guna menentukan aspek-aspek yang meningkatkan penggunaan
sistem tersebut. Rumah sakit dapat mengembangkan sistem ini dengan
mempertimbangkan  kebutuhan pengguna dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengguna, serta manfaat yang diperoleh pengguna (Agustina
dan Susilani, 2018). Evaluasi teknologi informasi harus melibatkan rumah sakit
secara komprehensif (Erimalata, 2016). Perancangan sebuah sistem reservasi
pasien merupakan sebuah proses yang menantang, karena durasi yang
dihabiskan guna perawatan pasien maupun kehadiran pasien. Kemungkinan
pasien yang pernah mendaftar bisa saja tidak hadir, karena berbagai alasan
termasuk adanya anggaran extra yang tidak ditanggung, masalah transportasi,
agenda mendadak, hingga bisa saja pasien lalai akan jadwalnya (Berg et al,
2014; Chen et al, 2018; Song et al, 2019).

Kasus sistem reservasi, serta dirasakan oleh Rumah Sakit Bali Jimbaran
di Kecamatan Kuta Selatan. Terutama kasus dalam berobat di Rumah Sakit
Bali Jimbaran adalah antrean yang mengonsumsi waktu lebih lama, diawali
prosedur reservasi hingga tahap diskusi. Bukan hanya hal tersebut, seluruh
tindakan yang berkaitan dengan administrasi juga masih digeluti secara manual
(offline), sehingga hal ini menimbulkan berbagai macam keluh kesah pasien
dalam melakukan perjanjian, yang dapat mengakibatkan waktu menunggu
hingga 20-60 menit. Oleh karena itu, dalam mengurangi antrian dan waktu
menunggu pasien lebih lama, perjanjian dengan sistem antrian online
diperlukan pada saat ini.



Jumlah Kunjungan Pasien Rumah Sakit Bali Jimbaran periode
2022 - 2023
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Gambar 2 Kunjungan Pasien RS Bali Jimbaran Period Jan 2022 - Jan 2023
Sumber: RS Bali Jimbaran (2023)

Pada Gambar 2 di atas, menampilkan jumlah kunjungan pasien pada
Rumah Sakit Bali Jimbaran dalam jangka satu tahun yaitu 2022 hingg 2023.
Pada data tersebut menyatakan, pasien dengan rujukan internal lebih banyak
dibandingkan dengan rujukan FKTP, UGD, dan rujukan antar RS. Di mana
data rujukan internal berjumlah 1400 pasien, rujukan FKTP berjumlah 350
pasien, rujukan antar RS 850 pasien, dna UGD 450 pasien. Oleh karena itu,
hal ini menandakan bahwa Rumah Sakit Jimbaran memiliki jumlah kunjungan
pasien yang terbilang cukup tinggi, dengan mayoritas pasien menggunakan
layanan atas dasar rujukan internal.

Dalam konteks pelayanan kesehatan, teknologi informasi memainkan
peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Salah satu
bentuk aplikasi teknologi informasi yang semakin populer di rumah sakit
adalah sistem reservasi online. Dalam penelitian Kurtzman et al. (2018), sistem
reservasi online dikemukakan mampu menjadwalkan perawatan pasien tanpa
perlu melakukan pendaftaran atau menghubungi pihak rumah sakit. Selain itu,
sistem ini juga mampu untuk melakukan cutt-off proses antrian di rumah sakit
dan memungkinkan nomor antrian dapat dipantau melalui smartphone atau
halaman website. Hal ini sejalan dengan penelitian Wang et al. (2018), yang
juga menemukan bahwa sistem reservasi online mampu memperbaiki
pengalaman pasien dan meningkatkan efisiensi pelayanan. Oleh karena itu,
diharapkan seluruh rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanan rumah sakit, serta memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
pasien ataupun pengunjung.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, peneliti ingin menganalisa kembali
terkait kebutuhan reservasi online sesusi dengan keinginan pasien serta tetap
memenuhi prosedur di Rumah Sakit Bali Jimbaran. Analisa tersebut, akan
menjadi dasar dalam melakukan perancangan proses bisnis yang lebih optimal.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah guna menghasilkan model berupa desain proses
bisnis dan prototype pelayanan reservasi rumah sakit yang lebih optimal pada
Rumah Sakit Bali Jimbaran.



METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Metode R&D, karena
metode yang peneliti gunakan relevan dengan tujuan penelitiannya, yaitu
menghasilkan produk berupa sebuah prototype.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengindentifikasi Masalah
Sistem reservasi rumah sakit yang berjalan saat ini pada Rumah Sakit Bali

Jimbaran dalam proses registrasi dan reservasi masih dilakukan semi online.

Namun, metode ini menyebabkan pasien/pengunjung harus menunggu

konfirmasi dari admin melalui whatsapp yang memakan waktu lama.

Mengingat banyaknya kunjungan pasien tidak sedikit yang tidak sebanding

dengan fasilitas yang tersedia saaat ini, maka diperlukan rancangan sistem

informasi yang lebih optimal guna mendukung proses pelayanan reservasi pada

Rumah Sakit Bali Jimbaran. Adapun proses pelayanan reservasi rumah sakit

yang sedang berjalan saat sebagai berikut:

1. Pasien bersangkutan yang ingin melakukan reservasi dan melakukan
registrasi menghubungi Admin RSU Bali Jimbaran melalui pesan whatsapp
untuk menentukan jadwal reservasi dan melakukan registrasi.

2. Admin menerima pesan dari pasien yang ingin melakukan registrasi
maupun reservasi secara online.

3. Lalu, admin akan mengirimkan format registrasi yang diperlukan dalam
proses tersebut.

4. Pasien akan mengirimkan format kembali, data diri, dan jadwal yang telah
ditentukan pasien untuk reservasi.

5. Admin akan melalukan pengecekan jadwal reservasi yang telah dipilih oleh
pasien pada komputer.

6. Apabila jadwal tidak tersedia, admin akan mengkonfirmasi pasien untuk
memilih jadwal lain yang dinginkan dan ketersediaan jadwal sesuai poli
yang dipilih oleh pasien.

7. Kemudian dari pihak pasien melakukan konfirmasi kembali terkait jadwal

yang dipilih kepada admin.

. Apabila jadwal tersedia, admin akan melanjutkan proses reservasi.

9. Admin menginput data pasien, terkait jadwal kunjungan, dokter ataupun
poli yang dituju.

10.  Setelah itu, admin akan mengkonfirmasi nomor antrian yang diterima
pasien melalui pesan whatsapp.

11.  Admin akan menginformasikan jadwal reservasi pasien kepada dokter
secara manual.

12. Dokter menerima jadwal reservasi pasien pada tanggal kunjungan yang
dipilih pasien.

o]
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Gambar 3 Flowchart Existing (Lama) Sistem Yang Sedang Berjalan

Secara keseluruhan pengelolaan pelayanan reservasi pada Rumah Sakit
Bali Jimbaran yang telah ada saat ini sudah berjalan dengan baik. Namun,
masih terdapat beberapa kendala atau kelemahan pada pelayanan reservasi

Sumber: Data Diolah (2023)

tersebut. Kelemahan tersebut dapat dilihat pada Tabel

Tabel 1 Keuntungan dan Kelemahan Sistem Saat Ini

Keuntungan Kelemahan
Sulit mendapatkan infromasi jadwal poli maupun dokter
yang bertugas secara menyeluruh.

Tidak memerlukan Penyampaian jadwal reservasi pasien kepada dokter

biaya signifikan.

masih dilakukan secara manual.

Butuh waktu tunggu lama dari pasien menunggu
konfirmasi ketersediaan jadwal poli maupun dokter.

Dalam flowchart aliran proses dari sistem pada Gambar 4.1 dalam
melakukan pelayanan reservasi pada Rumah Sakit Bali Jimbaran masih semi

Sumber: Data Diolah (2023)




online dan sederhana, seperti penyampaian informasinya masih dilakukan
secara manual dan belum sistematis. Saat ini, pasien/pengunjung yang ingin
melakukan reservasi masih dilakukan secara semi online, dalam proses
menangai reservasi maupun registrasi hanya melalui pesan whatsapp, serta
penyampaian infromasi terkait jadwal dokter poli masih manual. Hal tersebut,
tentunya akan membutuhkan waktu yang cukup lama. Disamping itu, pasien
yang ingin berkunjung akan menunggu lama terkait ketersediaan jadwal poli
dan dokter, dilihat dari kunjungan pasien yang terbilang cukup banyak. Dari
hal tersebut, adapun identifikasi masalah yang didapatkan yaitu, tidak adanya
sistem infromasi yang optimal dalam mewadahi infromasi terkait pelayanan
reservasi pada Rumah Sakit Bali Jimbaran.

Flowchart Pelayanan Reservasi Rumah Sakit Bali Jimbaran yang diusulkan

Gambar 4 Dijelaskan proses dimulai dari sistem dimana admin, pasien,
dan dokter yang mengakses sistem, sistem akan menampilkan menu Jogin. Lalu
admin dan dokter melakukan proses login, pasien melakukan proses login
(pasien lama) dan sign up (pasien baru). Data akan divalidasi oleh sistem data
pasien dan data dokter akan tersimpan pada sistem. Ketika validasi berhasil
masing-masing role akan diarahkan oleh sistem ke menu dashboard yang telah
dimiliki. Setiap dashboard memiliki form informasi dan action yang berbeda-
beda. Dimulai dari pasien, saat pasien mengakses reservasi akan diarahakan ke
halaman pemilihan jadwal, waktu, poli, dokter, kelengkapan reservasi, hingga
reservasi selesai dilakukan. Apabila proses reservasi berhasil, psaien akan
mendapatkan nomor reservasi, pasien dapat melihat list reservasi. Jika, pasien
tidak ingin mengakses reservasi pasien dapat memilih menu lain yang ada pada
sistem. Pasien mengakses /ive doctor jika 1ya sistem akan menampilkan /ive doctor
jika tidak pasien dapat mengakses list reservasi jika iya sistem akan
menampilkan list reservasi. Pada admin, memiliki action yang berbeda admin
dapat mengedit reservasi, mengedit poli, mengedit dokter, mengedit lokasi
(detail RS). Dokter dapat mengakses list reservasi dengan action show reservation,
dapat mengakses read location, read FAQ, dan update profle doctor.
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Gambar 4 Flowchart Pelayanan Reservasi Yang Diajukan
Sumber: Data Diolah (2023)
a. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram pada sistem informasi reservasi di Rumah

Sakit Bali Jimbaran, ditunjukkan oleh Gambar 4.3.

1d_Dokter Specialization

Nama_Dokter

1d_Dokter
Id_Polyclinic

Contact Number
Date of Birth

Cpamin > |\ pes

Gambar 5 Entity Relationship Diagram (ERD)
Sumber: Data Diolah (2023)

Pada Gambar 4.3 menjelaskan setiap entitas memiliki primary key yang
berarti identitas pada atribut itu sendiri. Pada entitas admin memiliki atribut
username dan password, serta Id_Admin sebagai primary key. Kemudian entitas
FAQ memiliki atribut question, answer, dan Id_FAQ sebagai primary key. Entitas
detail RS memiliki atribut location, hospital name, contact number, website, dan



Id_Detail RS sebagai primary key. Lalu, entitas pasien memiliki atribut nama,
date of birth, email, contact number, gender, username, password inssurance, dan
Id_Pasien sebagai primary key. Satu pasien dapat membuat banyak reservasi
jadwal praktik pada sistem, di mana atribut dari entitas jadwal praktik yaitu
waktu, status, dan Id_Jadwal sebagai primary key. Relationship reservasi
memiliki Id_Reservasi sebagai primary key, 1d_Jadwal, 1d_Dokter, Id_Pasien
sebagai foreign key. Disamping itu, dari banyak dokter terdaftar pada satu
poliklinik, entitas dari atribut dokter yaitu cooperation, username, password
specialization, experience, nama_dokter, dan Id_Dokter sebagai primary key,
sedangkan entitas poliklinik memiliki atribut yaitu time, room, cooperation, dan
Id_Polyclinic Room sebagai primary key. Relationship terdaftar memiliki
Id_Daftar sebagai primary key, dan 1d_Dokter, 1d_Polyclinic Room sebagai
foreign key.
1) Tabel Pasien
Tabel 2 Struktur Tabel Pasien
No Field Tipe Deskripsi
Menyimpan data pasien berupa
1d, berupa text dan angka.
Digunakan untuk menyimpan
2 Nama Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan
3 Date of birth ~ Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan
4 Email Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

1 Id_pasien Varchar

5 Password Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
6 Contact Number Diggnakan_ untuk menyimpan
number nilai numerik atau angka.
Digunakan untuk menyimpan
7 Gender Varchar data teks atau karakter dengan

panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan
nilai numerik atau angka.
Digunakan untuk menyimpan
9 Username Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Sumber: Data Diolah (2023)

8 Inssurance Number




2) Tabel Dokter
Tabel 3 Struktur Tabel Dokter

No Field Tipe Deskripsi

1 1d_dokter Varchar Menyimpan data pasien berupa
1d, berupa text dan angka.
Digunakan untuk menyimpan

2 Nama Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

3 Cooperation Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

4 Specialization Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

5 Password Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

6 Experience Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Digunakan untuk menyimpan

7 Username Varchar  data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.

Sumber: Data Diolah (2023)
3) Tabel Jadwal Praktik
Tabel 4. Struktur Tabel Jadwal Praktik

No Field Tipe Deskripsi

| 1d jadwal Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa text
dan angka.

2 Waktu Number Digunakan untuk menyimpan nilai numerik
atau angka.

Digunakan untuk menyimpan data teks atau
karakter dengan panjang yang bervariasi.
Sumber: Data Diolah (2023)

3 Status Varchar

4) Tabel Admin
Tabel 5 Struktur Tabel Admin
No Field Tipe Deskripsi

1 Id_admin Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa text
dan angka.

Digunakan untuk menyimpan data teks atau

2 Password  Varchar karakter dengan panjang yang bervariasi.

Digunakan untuk menyimpan data teks atau
karakter dengan panjang yang bervariasi.
Sumber: Data Diolah (2023)

3 Username  Varchar



5) Tabel FAQ

Tabel 6 Struktur Tabel FAQ
No Field Tipe Deskripsi
1 Id_FAQ Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa text dan
angka.
2 Question Varchar Digunakan untuk menyimpan da’ga 'teks atau
karakter dengan panjang yang bervariasi.
3 Answer  Varchar Digunakan untuk menyimpan data teks atau

karakter dengan panjang yang bervariasi.
Sumber: Data Diolah (2023)

6) Tabel Detail RS

Tabel 7 Struktur Tabel Detail RS

No Field Tipe Deskripsi
1 Id_detail Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa text
RS dan angka.
2 Location Varchar Digunakan untuk menyimpan data' tgks atau
karakter dengan panjang yang bervariasi.
Hospital Digunakan untuk menyimpan data teks atau
3 Varchar . .
name karakter dengan panjang yang bervariasi.
4 Contact Number Digunakan untuk menyimpan nilai numerik
number atau angka.
Hospital Digunakan untuk menyimpan data teks atau
) Varchar . .
name karakter dengan panjang yang bervariasi.
6 Website Varchar Digunakan untuk menyimpan data teks atau

karakter dengan panjang yang bervariasi.

Sumber: Data Diolah (2023)

7) Tabel Polyclinic

Tabel 8 Struktur Tabel Polyclinic

No Field Tipe Deskripsi
1 Id_polyclinic Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa
room text dan angka.
2 Time Number Dlgungkan untuk menyimpan nilai
numerik atau angka.
Digunakan untuk menyimpan data teks
3 Cooperation Varchar atau karakter dengan panjang yang

bervariasi.

Sumber: Data Diolah (2023)



8) Tabel Terdaftar

Tabel 9 Struktur Tabel Terdaftar

No Field Tipe Deskripsi

1 1d_daftar Varchar Menyimpan data pasien berupa id, berupa text dan
angka.

2 1d_Dokter (Fk1) Varchar Digunakan untuk _menyimpan de.tta‘ teks atau
karakter dengan panjang yang bervariasi.

3 Id_polyclinic room Varchar Digunakan untuk menyimpan data teks atau

(Fk2)

karakter dengan panjang yang bervariasi.

9) Tabel Reservasi

Sumber: Data Diolah (2023)

Table 10 Struktur Tabel Reservasi

No Field Tipe Deskripsi
. Menyimpan data pasien berupa
1 Id_reservasi Varchar . yimp p p
1d, berupa text dan angka.
Digunakan untuk menyimpan
Id_dokter
2 (Fk1) Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
. Digunakan untuk menyimpan
Id_pasien
3 (FK2) Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
. Digunakan untuk menyimpan
1d_jadwal
4 (FK3) Varchar data teks atau karakter dengan
panjang yang bervariasi.
Sumber: Data Diolah (2023)
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Gambar 6 Concept Map
Sumber: Data Diolah (2023)
Concept map pada Gambar 6 merupakan alat visual yang digunakan untuk
mengorganisir ide dan konsep-konsep yang berhubungan dengan suatu topik atau sistem.
Dalam konteks sistem informasi, sebuah concept map dapat digunakan untuk menjelaskan
suatu komponen yang terlibat dalam sistem tersebut, termasuk elements yang mengacu pada



komponen utama yang membentuk sistem tersebut, yang mungkin mencakup soffware,
hardware, brainware,dan procedures. Lalu, kandidat fitur merujuk pada fitur atau fungsi yang
diusulkan atau diidentifikasi untuk dimasukkan ke dalam sistem informasi. Fitur ini
mencakup log in, manage contact RS, manage dokter, manage reservation, manage pasien, manage
FAQ. Pada data representation merujuk pada cara data diorganisir, disimpan, dan
ditampilan dalam sistem informasi. Tujuan (goals) mengacu pada tujuan utama dirancang
atau dibentuknya dari sistem tersebut, di mana tujuan sistem informasi ini menciptakan
sistem informasi yang efektif dan efisien dalam bidang pelayanan reservasi pada Rumah
Sakit Bali Jimbaran.

Use Case Diagram

Pada Gambar Use Case Diagram 5 terdapat aktor yang bisa memiliki akses dengan
keperluannya masing-masing yakni, admin, dokter, dan pasien. Di mana dalam
menggunakan sistem sesuai dengan keperluan dan kebutuhannya terhadap informasi,
semua aktor wajib melakukan Jogin terlebih dahulu. Admin dapat mengakses menu manage
reservation, delete profile pasien, manage FAQ, manage dokter, manage detail RS, manage
pilyclinic, generate report. Pasien/pengunjung dapat mengakses menu update profile pasien,
manage reservation, read article, view member card, read FAQ, read detail RS, read polyclinic, view
live dokter. Dokter dapat mengakses menu read reservation, read FAQ, read and update profile
dokter, read detail RS, live dokter, dan generate report. Pada setiap use case terdapat create, read,
update, delete (CRUD), create digunakan untuk memasukkan dan menambahkan data baru
yang kemudian disimpan, update digunakan untuk merubah data yang telah disimpan pada
tahap penginputan sebelumnya, delete digunakan untuk menghapus data maupun informasi
yang telah disimpan.



Read
Profile

Update
‘ Profile

A
2
H

$

- I
; - |
1 M S
- P o NN SN g
- .o&ﬁeﬂ 7 [ \\\\ N > Patient "\,
i\ - y i
LA RN Profile
- 3 ARATRN \
S A\ bb»o(&
\ %
N \“r%a 3/ Delete
S %, Profile
% b
% _
Create \ ;
Reservation /™ *tends_
Update e
Reservation
3
\
Read
Reservation
4 Create FAQ
z‘\gﬂ
P
_-( Update FA(
e p Q
“ensss { Read FAQ
o,
=
Delete Profil Delete FAQ e
Dokter R -~
o - )
N - ~ Read Profil
> - —pcenten”” Dokter ..
Manage
Create Profil '} ___cn>> Dokter <.
Dokter “extengy,- Update
Dokter
\
\ _( Create Detail
Admin : Manage ccexend”
Detail RS !
o (N | Dokter
<e
§ *tendss~_ (" Read Detail |
I3 RS !
S 1
v A’
Update )
Create Read
Update Polyclinic Polyclinic
Polyclinic 3

P
1
g
&
§
8

s
z

<<include>>

%
3
%

<<Puax;

T
s'(fs,,
Ay

Manage
Polyclinic

,,,,,,,,,,

Generate
Report

Gambar 7 Use Case Diagram (UCD)
Sumber: Data Diolah (2023)

CONCLUSION

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, hasil dari
penelitian ini yaitu sebuah rancangan sistem informasi berupa model optimalisasi pelayanan
reservasi pada Rumah Sakit Bali Jimbaran (hlm. 48,53-54,64, 87 — 157). Di samping itu,
tahapan input, proses, dan output dalam model optimalisasi pelayanan reservasi ini
mengikuti konsep manajemen informasi, baik di dalam menangani informasi yang masuk.
Admin akan menangani infromasi yang masuk pada sistem, terkait keputusan
pasien/pengunjung yang melakukan reservasi. Untuk melengkapi penelitian ini, dilakukan
uji pakar dan uji publik.

Dalam pembuatan desain sistem informasi dibantu dengan menggunakan Flowchart,
ERD (Entity Relationship Diagram), Concept Map, UML (Unified Modelling Language),



dan GUI (Graphical User Interface), kemudian untuk melengkapi penelitian ini, dilakukan
uji pakar dan uji publik. Secara keseluruhan, pendekatan R&D yang digunakan dalam
penelitian ini dengan mengadopsi CBI dan mengkombinasi pendektan Design Thingking
yang dapat membantu peneliti dalam mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi
yang inovatif dan efektif, serta melakukan evaluasi untuk memperbaiki solusi yang telah
dikembangkan. Dengan demikian, pendekatan ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan reservasi Rumah Sakit Bali Jimbaran dan memberikan nilai tambah bagi
pelanggan.

Rancangan sistem informasi ini merupakan fasilitas penunjang bagi perusahaan dalam
hal mengoptimalkan pelayanan reservasi. Dengan kehadiran sistem informasi ini,
perusahaan akan meraih kesisteman yang lebih baik dalam mengelola pelayanan reservasi
daripada sebelumnya. Selain itu, pasien/pengunjung juga akan merasakan kemudahan
yang luar biasa dalam melakukan proses reservasi yang mereka inginkan.
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